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GAMBARAN UMUM DAERARH

LUAS WILAYAH
KOTA BANJARBARU

305,153 Km2

SELUAS 0,82 PERSEN DARI LUAS
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

Luas Wilayah

~

SUMBER : KEPMENDAGRI100/2022
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PENDUDUK TAHUN 2023 : 272.763 JIWA
SUMBER : BADAN PUSAT STATISTIK (BPS), DIOLAH

A

133.017 Jiwa

GAMBARAN UMUM DAERARH

Laju Pertumbuhan Penduduk

3,25

2,1

1,57

2021 2022 2023




PENGAPAIAN PEMBANGUNAN

LAJU PERTUMBUHAN EKONOMI (LPE)

PERTUMBUHAN EKONOMI
KOTA BANJARBARU TAHUN 2023
3 32 0
6,81%
TERTINGGI SE-KAB/KOTA
PROVINSI KALSEL
2021 2022 2023

& BANJARBARU KALSEL W NASIONAL

SUMBER : BADAN PUSAT STATISTIK (BPS), DIOLAH

SEKTOR UTAMA Transportasi & Pergudangan Konstruksi Perdagangan
PDRB KOTA BANJARBARU 29 72 % 13,22 % E 10,80 %
TAHUN 2023



PENGAPAIAN PEMBANGUNAN

INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM)

TERTINGGI DI KAB/KOTA
PROVINSI KALIMANTAN
I I I SELATAN, PROVINSI &
13,16 13,77 74,66 NASIONAI‘ !
SANGATTINGGI 280 |

SANGAT TINGGI 280

2021 2022 2023 KATEGURI TINGGI >70-<80

& BANJARBARU KALSEL B NASIONAL IPM -SEDA"G 2 60- <70
SUMBER : BADAN PUSAT STATISTIK (BPS), DIOLAH

PEMBENTUK IPM Anlgka Rty 10 99 Th - Pengeluaran per Kapita Angka Harapan Hidup
KOTA BANJARBARU @ ‘me M) pn.14.524 Jt 74,90 Th
Lama Sekolah: 1%,

“I1PM KOTA BANJARBARU

TAHUN 2023



PENGAPAIAN PEMBANGUNAN

ANGKA KEMISKINAN (%) GARIS KEMISKINAN (Rp. Ribu)
753
653 692
9,71 9,54 9,36
4,4 417 3,92 207 ec3 604
. 4,56 . 4,49 . 4,29
2021 2022 2023 2021 2022 2023
& BANJARBARU KALSEL B NASIONAL & BANJARBARU KALSEL B NASIONAL

SUMBER : BADAN PUSAT STATISTIK (BPS), DIOLAH

A BARY @11.181 JiWa e @ Rp. 753.899

TAHUN 2023 TAHUN 2023



TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA (%)

6,49
5,86
532

PENGAPAIAN PEMBANGUNAN

JUMLAH PENGANGGURAN (JIWA)
14.041

1.383 1197 6625

2021 2022 2023
& BANJARBARU KALSEL M NASIONAL

SUMBER : BADAN PUSAT STATISTIK (BPS), DIOLAH

2020 2021 2022 2023




KETIMPANGAN PENDAPATAN/GINI RATIO

0,381 0,361 0,341

0,321

0,35 0,325 ),31 ),31

2020 2021 2022 2023
& BANJARBARU KALSEL I NASIONAL

SUMBER : BADAN PUSAT STATISTIK (BPS), DIOLAH

. o

PENGAPAIAN PEMBANGUNAN

Gini Rasio Kab/Kota se-Kalsel Tahun 2023

BANJARBARU
BANJARMASIN
BALANGAN
TANAH BUMBU
TABALONG
HSU

HST

HSS

TAPIN
BATOLA
BANJAR
KOTABARU
TANAH LAUT

0,259

0,321
0,370

0,293




PENGAPAIAN PEMBANGUNAN

| IKLH Kab/Kota se-Kalsel Tahun 2023

INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP (IKLH)

70'27 71'43 72'42 72,54 BANJARBARU
61,67 61,60 61,83 60,37 BANJARMASIN !
BALANGAN 68,24
TANAH BUMBU 13,49
I I I I I I I I TABALONG m
8.4 1,0 1,9 3,5 HSU
HST 69,59
HSS 68,39
TAPIN
2020 2021 2022 2023 S .
™ BANJARBARU KALSEL I NASIONAL KOTABARU 74,03

TANAH LAUT 68,65

SUMBER : PROFIL IKLH, DIOLAH

PEMBENTUK IKLH Indeks Kualitas Air Indeks Kualitas Udara Indeks Kualitas Lahan
HN2023 49,09 88,1 26,95
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KEBIJAKAN PENDAPATAN DAERAH KOTA BANJARBARU

REALISASI, TARGET & PROYEKSI PENDAPATAN DAERAH (TRILIYUN)

REALISASI 2023 TARGET 2024 PROYEKSI 2025

SUMBER : BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN & ASET DAERAH - BADAN PENGELOLAAN PAJAK & RETRIBUSI DAERAH

PROYEKSI 2025 2. Pendapatan AsliDaerah === " Dana Transfer _~2. " Transfer Antar Daerah

PENDRPATANDRERAH [ @] 336 44 Milyar 2] 1.123,06 Trilyun =1 129,50 Milyar


Draft/BAB I_LKPJ 2021 EDIT.docx

KEBIJAKAN BELANJA DAERAH KOTA BANJARBARU

REALISASI, TARGET & PROYEKSI BELANJA DAERAH (TRILIYUN)

REALISASI 2022 TARGET 2024 PROYEKSI 2025

SUMBER : BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN & ASET DAERAH

PROYEKSI 2025 Belanja Operasi Belanja Modal Belanja Tak Terduga
BELANJA DRERAH 1,160 Triliyun 380 Milyar 5 Milyar

MENURUT JENIS


Draft/BAB I_LKPJ 2021 EDIT.docx

KEBIJAKAN PEMBIAYAAN DAERAH KOTA BANJARBARU

REALISASI, TARGET & PROYEKSI PEMBIAYAAN DAERAH (MILYAR)

90 89
BN

REALISASI 2023 TARGET 2024 PROYEKSI 2025

SUMBER : BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN & ASET DAERAH
\j Pengeluaran Pembiayaan

PROYEKSI 2025
PEMBIAYAAN DAERAH
MENURUT JENIS

Penerimaan Pembiayaan

89,20 Milyar



Draft/BAB I_LKPJ 2021 EDIT.docx

ARAH & KEBIJAKAN

PEMBANGUNAN 2025
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PRIORITAS DAERAH1:
MENINGKATKAN PEMERATAAN
KUALITAS & DAYA SAING SUMBER
DAYA MANUSIA

EKONOMIMASYARAKAT

4

PRIORITAS DAERAH 3:
MEMPERKUAT KETERSEDIAAN
INFRASTRUKTUR & KONEKTIVITAS ANTAR

WILAYAH SERTA LINGKUNGAN HIDUP YANG

BERKELANJUTAN

4

FOKUS PRIORITAS DAERAH

PRIORITAS & FOKUS PRIORITAS 2025

PRIORITAS DAERAH 2:
MENINGKATKAN PEMERATAAN

PRIORITAS DAERAH 4 :
MENINGKATKAN TATA KELOLA

PELAYANAN PUBLIK YANG ADAPTIF
& INKLUSIF

4

Peningkatan kualitas, kuantitas &
aksesibilitas pendidikan
masyarakat.

Peningkatan pelayanan kesehatan
yang menjangkau seluruh
masyarakat.

Penurunan prevalensi stunting.
Peningkatan kompetensi tenaga
kerja sesuai kebutuhan pasar
kerja.

peningkatan keluarga berkualitas,
kesetaraan gender, dan

Peningkatan ekonomi lokal pada
sektor UMKM, industri kecil,
pariwisata & ekonomi kreatif dan
digital.

Peningkatan ketahanan pangan.
Peningkatan potensi PAD dan
Investasi.

Pengendalian inflasi daerah.
Penguatan integrasi penanganan
kesejahteraan sosial.

* Pembangunan infrastruktur dan
sarpras transportasi perkotaan

* Penanggulangan dan penanganan
bencana

* Pengembangan pengelolaan
sampah dan limbah

 Peningkatan kualitas air & udara

 Penataan kawasan kumuh

 Peningkatan luasan RTH

I masyarakat inklusif

Peningkatan pelayanan publik
melalui penerapan sistem digital
dalam tata kelola pemerintahan.
Peningkatan kompetensi sumber
daya apartur.

Peningkatan & penerapan riset dan
inovasi daerah dalam
pembangunan.

Peningkatan akuntabilitas
pemerintah daerah

Peningkatan ketentraman &
ketertiban umum

Peningkatan kerukunan umat
beragama I|




PRIORITAS DAERAH 1:

MENINGKATKAN PEMERATAAN KUALITAS & DAYA SAING SUMBER DAYA MANUSIA

4

FOKUS PRIORITAS DAERAH

Peningkatan pelayanan Penurunan prevalensi stunting l§ Peningkatan kompetensi

Peningkatan kualitas, Peningkatan keluarga

kuantitas & aksesibilitas kesehatan yang menjangkau @Y & tenaga kerja sesuai kebutuhan [ berkualitas, kesetaraan
pendidikan Masyarakat seluruh masyarakat Angka Prevalensi Stunting pasar kerja gender, dan Masyarakat
Indikator : Indikator ; Program Prioritas Indikator : inklusif
Angka Rata-rata Lama Sekolah  Angka Harapan Hidup . Pemenuhan Upaya Angka Pengangguran Indikator :
Program Prioritas : Program Prioritas : Kesehatan Perorangandan  Program Prioritas : Indeks Pembangunan Gender
* Pengelolaan Pendidikan « Pemenuhan Upaya Upaya Kesehatan » Perencanaan TenagaKerja  Program Prioritas:
* Pendidik dan Tenaga Kesehatan Perorangan dan Masyarakat « Pelatihan Kerja Dan * Pengarusutamaan Gender
Kependidikan Upaya Kesehatan * Pengelolaan dan Produktivitas Tenaga Kerja Dan Pemberdayaan
* Penyelenggaraan Lalu Masyarakat Pengembangan Sistem * Penempatan Tenaga Kerja Perempuan
Lintas dan Angkutan Jalan - Peningkatan Kapasitas Penyediaan Air Minum e Hubungan Industrial * Perlindungan Perempuan
* Pembinaan Perpustakaan Sumber Daya Manusia * Pengelolaan dan « Peningkatan Kualitas
Kesehatan Pengembangan Sistem Air Keluarga
Limbah * Pemenuhan Hak Anak
* Pemberdayaan Dan (PHA)
Peningkatan Keluarga  Perlindungan Khusus Anak

Sejahtera (KS)



PRIORITAS DAERAH 2:

MENINGKATKAN PEMERATAAN EKONOMI MASYARAKAT

4

FOKUS PRIORITAS DAERAH
Peningkatan potensi PAD dan

Peningkatan ekonomi lokal

Pengendalian inflasi daerah

Peningkatan ketahanan Penguatan integrasi

Pariwisata

Pemasaran Pariwisata

Pengembangan Sumber Daya Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif

Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi
Pemberdayaan UMKM

Pengembangan UMKM

*  Peningkatan Sarana Distribusi
Perdagangan
Dalam Negeri

*  Penggunaan dan Pemasaran Produk

* Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perikanan

* Pengelolaan Sumber Daya
Air (SDA)

e penyediaan dan
pengembangan Sarana
pertanian

Pengendalian Pelaksanaan
Penanaman Modal

pada sektor UMKM, industri pangan Investasi Indikator : penanganan kesejahteraan

kL Indikator Indikator : Angka Inflasi sosial

kreatif dan digital Skor Pola Pangan Harapan « Peningkatan PAD Program Prioritas Indikator :

Indikator : (PPH) untuk Ketersediaan « Persentase Peningkatan . Perekonomian Dan Angka Kemiskinan

* PertumbuhanPAD sektor  Pangan Investasi Pembangunan Program Prioritas :
pariwisata Program Prioritas : Program Prioritas : « Stabilitas Harga Barang * Pemberdayaan Sosial

. Pgrtum.buhan pela!(u usaha Peningkatan Diversifikasi  * Pengelolaan Pendapatan Kebutuhan Pokok dan * Rehabilitasi Sosial
mikro, industri kecil, dan Dan Ketahanan Pangan Daerah Barang Penting + Perlindungan Dan Jaminan
ekonomi kreatif Masyarakat »  Pengembangan Iklim Sosial

P joritas : . .

O s Kebudavaan » Pengelolaan Perikanan Penanaman Modal * Pemerintahan Dan

Peningkatan Daya Tarik Destinasi Budidaya * Promosi Penanaman Modal Kesejahteraan Rakyat



PRIORITAS DAERAH 3:
MEMPERKUAT KETERSEDIAAN INFRASTRUKTUR & KONEKTIVITAS ANTAR WILAYAH SERTA LINGKUNGAN
HIDUP YANG BERKELANJUTAN

4

FOKUS PRIORITAS DAERAH

Pembangunan infrastruktur dan
sarpras transportasi perkotaan

Indikator :
Indeks Infrastruktur Wilayah

Program Prioritas :

 Peningkatan Prasarana,
Sarana Dan Utilitas Umum
(PSU)

* Pengelolaan Sumber Daya Air
(SDA)

e Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem
Drainase

* Penyelenggaraan Jalan

Penanggulangan dan penanganan
bencana

Indikator :
Persentase Penyelesaian
Kebencanaan

Program Prioritas :

* Penanggulangan Bencana

« Penanganan Bencana

« Pencegahan, Penanggulangan,
Penyelamatan Kebakaran dan
Penyelamatan Non Kebakaran

Pengembangan pengelolaan sampah dan

limbah dan Peningkatan kualitas air & udara

Indikator :
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

Program Prioritas :

Pengendalian Pencemaran dan/atau
Kerusakan Lingkungan Hidup
Pengelolaan Keanekaragaman Hayati
(KEHATI)

Pengendalian Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3) dan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (Limbah B3)
Pembinaan dan Pengawasan Terhadap
Izin Lingkungan dan lzin Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(PPLH)

Pengelolaan Persampahan

Penataan kawasan kumuh dan
Peningkatan luasan RTH

Indikator :

Pengurangan luas kawasan
permukiman kumuh

Persentase kawasan perumahan
yang sehat dan aman yang
didukung Prasarana, Sarana dan
Utilitas (PSU)

Program Prioritas :

Pengembangan Perumahan
Kawasan Permukiman
Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kumuh
Penyelenggaraan Penataan Ruang

Pengembangan Permukiman I



PRIORITAS DAERAH 4:

MENINGKATKAN TATA KELOLA PELAYANAN PUBLIK YANG ADAPTIF & INKLUSIF

4

FOKUS PRIORITAS DAERAH

Peningkatan pelayanan publik @ Peningkatan kompetensi Peningkatan & penerapan Peningkatan akuntabilitas Peningkatan ketentraman &

melalui penerapan sistem sumber daya apartur riset dan inovasi daerah dalam @ pemerintah daerah ketertiban umum dan

digital dalam tata kelola Indikator : pembangunan Indikator: Peningkatan kerukunan umat

EIE I Indeks Profesionalitas ASN. ~ Indikator : Nilai SAKIP beragama

Indikator : Program Prioritas : Indeks Daya Saing Daerah Program Prioritas : Indikator:

* Indeks Sistem _ - Kepegawaian Daerah Program Prioritas : + Perencanaan, Persentase Pembinaan
A LI S RHE » Pengembangan Sumber < Penelitian Dan Pengendalian Dan Evaluasi Keagamaan, Penyelesaian
AL Daya Manusia Pengembangan Daerah Pembangunan Daerah Potensi Konflik SARA dan

Program Prioritas : « Koordinasi Dan Pelanggaran Perda

* Informasi dan Komunikasi Sinkronisasi Perencanaan P’°9;am "”:’“Ia;: ot Pancasiid

. ° enguatan ideoiogl Pancasiia dan
Pub.llk | | Pembangunan Daerah Karakter Kebangsaan
 Aplikasi Informatika * Penyelenggaraan «  Pemberdayaan dan Pengawasan

* Penyelenggaraan Statistik Pengawasan °'9:_"isaSidKE"LaSVa’ak:ta"

T °* embindadn aan Pengembangan
Sektoral : Perumusa_n Kebuakan, Ketahanan Ekonomi, Sosial, dan
Pendampingan Dan Budaya
Asistensi * Peningkatan Kewaspadaan Nasional

dan Peningkatan Kualitas dan

Fasilitasi Penanganan Konflik Sosial
* Peningkatan Ketentraman dan
Ketertiban Umum



INDEKS
PEMBANGUNAN
MANUSIA

81,58 - 81,91

* ARLS:11,00 Th

* AHH:72,60 Th

* IPG:92,80

 Angka Prevalensi Stunting :
15,00 %

* Inflasi: <3 %

SASARAN PEMBANGUNAN 2025

LAJU
PERTUMBUHAN
EKONOMI

6,5-7,0%

 Pertumbuhan PAD sektor
pariwisata : 4,0 %

 Pertumbuhan pelaku UKM, IKM,
dan ekraf: 6,0 %

* Persentase Peningkatan
PAD:4 %

 Peningkatan Investasi: 273,2 M

* Skor Pola Pangan : 82,10

* Indeks Infrastruktur Wilayah:
80,81

o’

GINI RASIO
0'301 - 0'281

* Angka Kemiskinan: 3,86%
 Angka Pengangguran:
4,66%

INDEKS KUALITAS
LINGKUNGAN
HIDUP

60,80 - 61,24

INDEKS
REFORMASI
BIROKRASI

A

* Indeks Kualitas Air:
59,17

* Indeks Kualitas Udara :
89,41

* Nilai SAKIP: A

« Nilai LPPD : Sangat Tinggi
 Opini BPK: WTP

* Indeks Penerapan Manajemen

Resiko : Level 3

* Indeks Profesionalitas ASN : 76

* [KM:94,00
* Indeks SPBE: 2,66




TEMA PEMBANGUNAN 2025

KOTA BANJARBARU

/ PEMANTAPAN DAYA
) . SAING “PEMANTAPAN DAYA SAING
AKSELERASI PERTUMBUHAN - DAERAH DENGAN PENINGKATAN DAERAH UNTUK PENINGKATAN
O e e KUALITAS SARANA PRASANA PERTUMBUHAN EKONOMI YANG
UNTUK MENDUKUNG KALIMANTAN BERKELANJUTAN DALAM
SELATAN SEBAGAI GERBANG KERANGKA IBU KOTA PROVINSI"

LOGISTIK KALIMANTAN"




TERIMA KASIH

-y
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